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Article Info Abstract
éggg:sergftggdz_zoﬁ The purpose of this study was to determine the effect of work stress and work
Revised : 22-02-2025 discipline on employee performance at PT Bank Mandiri KCP Jakarta Telkom
Accepted : 24-02-2025 Landmark Tower in South Jakarta both partially and simultaneously..The
Published: 27-02-2025 method used is quantitative. The sampling technique used saturated sampling
and obtained a sample of 60 respondents. Data analysis used validity test,
reliability test, classical assumption test, regression analysis, correlation
coefficient, coefficient of determination and hypothesis testing test with the help
of SPSS software version 26. The results of this study are work stress has a
significant effect on employee performance with a coefficient of determination of
59.7% and hypothesis testing is obtained t arithmetic > t table or (9.278> 2.002).
Work discipline has a significant effect on employee performance with a
coefficient of determination 65.9% and hypothesis testing is obtained t count > t
table or (10.584> 2.002). Work stres and work discipline simultaneously have a
significant effect on employee performance with the regression equation Y =
8.891 + 0.163X1 + 0.624X2. The value of the coefficient of determination is
66.4% while the remaining 33.6% is influenced by other factors. Hypothesis
testing is obtained by the calculated F value > F table or (56.311> 2.770)
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Stres Kerja dan Displin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT Bank Mandiri KCP Jakarta Telkom Landmark Tower di Jakarta Selatan baik secara parsial dan
simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 60 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis dengan bantuan
software SPSS versi 26. Hasil penelitian ini adalah Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 59,7% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau
(9,278 > 2,002). Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 65,9% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (10,584 > 2,002). Stres kerja dan
disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi =
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8,891 + 0,163X1 + 0,624X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 66,4% sedangkan sisanya sebesar 33,6%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F table atau (56,311 > 2.770).

Kata Kunci : Stres Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Lingkungan kerja dan kuantitas karyawanan yang dirasa berlebihan menjadi sumber terjadinya
stres kerja di dalam perusahaan, selain itu adalah karyawanan yang diberikan tidak sesuai dengan
kemampuan karyawan, pembagian tugas dan arahan yang tidak sesuai. Stres kerja adalah bagian dari
stres kehidupan. Tuntutan karyawanan yang tidak sesuai dengan kemampuan atau keterampilan dari
karyawan dan keinginan yang tidak tersalurkan merupakan penyebab timbulnya stres kerja Putri &
Tualeka dalam (Karyono, 2021).

Stres kerja mengakibatkan kelelahan kerja, seringkali tanda awal dari stres kerja adalah suatu
perasaan bahwa dirinya mengalami kelelahan emosional terhadap karyawanan-karyawanan Usailan
Oemar dalam (Karyono, 2021). PT Bank Mandiri adalah bank yang berkantor pusat di jakarta dan
merupakan bank terbesar di Indonesia dalam hal asset, pinjaman dan deposit. Bank ini berdiri pada
tanggal 2 oktober 1988 sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan
oleh pemerintah Indonesia. Pada tanggal 31 juli 1999, empat bank milik pemerintah yaitu Bank Bumi
daya (BBD), Bank Dagang Negara (BDN) Bank Ekspor Impor Indonesia (Exim), dan Bank
Pembangunan Indonesia (Bapindo) digabungkan ke dalam bank mandiri, memperkuat pangsa pasar
dalam negeri sebagai salah satu langkah menghadapi persaingan global dan ikut memperkuat
pertumbuhan industri dalam negeri, maka Bank Mandiri bertekad untuk menjadi perusahaan yang
konsisten dengan menjaga kualitas sumber daya manusianya sehingga semua aspek yang diperlukan
dapat menunjang kinerja dapat dicapai dengan maksimal.

Kinerja merupakan salah satu komponen penting untuk mengukur tingkat keberhasilan yang
dicapai. Dalam kegiatannya perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja dari waktu ke waktu.
Kinerja yang baik mampu menunjukkan jumlah pencapaian yang meningkat dan memenuhi kualitas
karyawanan yang baik, mampu melakukan tindakan yang mampu menunjang karyawanan secara
optimal, memiliki kepercayaan diri yang baik dalam menyelesaikan karyawanan, bertanggung jawab
sepenuhnya pada tugas dan kewajibannya. Hal tersebut selaras dengan teori “hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Setiap perusahaan harus berupaya agar
karyawannya mampu memberikan hasil kerja yang optimal, mampu mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan. Pencapaian kinerja di atas tidak mengalami peningkatan, yang diduga disebabkan oleh
karyawan yang merasakan stres kerja dalam melaksanakan tugasnya serta kurangnya kedisiplinan
dalam diri mereka
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Tabel 1.1 Data Kinerja Karyawan (Y) Target (Livin)
PT Bank Mandiri KCP Jakarta Telkom landmark Tower
Di Jakarta Selatan Tahun 2024

Tahun Target Realizas: Selisih Presentase Pencapaian Keterangan
2021 1500 723 77 48% Tidak Tercapai
2022 1300 930 370 62% Tidak Tercapai
2023 1300 826 674 35% Tidak Tercapai

Kiriteria : (1300 = Tercapai),(1500 < Tidak Tercapai)

Sumber : Data PT Bank Mandiri, 2024

Berdasarkan data pada tabel 1.1 di atas, Kriteria Tercapainya pembukaan rekening melalui
livin harus lebih dari 1.500 Livin. Target livin tahun 2021-2023. 2021 Sebanyak 723 livin dan hanya
mencapai 48% dari target yang ditetapkan. Tahun 2022 pencapaian target pembukaan rekening
mengalami kenaikan menjadi 930 livin yang mampu mencapai sebesar 62%. Namun pada tahun
2023 mengalami penurunan menjadi 826 livin pembukaan rekening yang mampu mencapai 55% dari

yang di targetkan

Tabel 1.28tres Kerja (X;) Pra Survey PT Bank Mandiri KCP JakartaTelkom
Landmark Tower Di Jakarta Selatan Tahun 2024

No.

PERTANYAAN

IvA

TIDAK

TOTAL

JTUMLAH |

%

JTUMLAH |

U

JUMLAH | %

A. Tuntotan Tugas

1.

Stres kerja disebabkan oleh
tingkat volume kerja terlalu
banyak

0%

18

60 100

a
.

Tugas yang diberkan kepada
pegawal tidak sesual dengan
lemampuan

383

60 100

B. Tuntutan Peran

3.

Pegawal tidak punya cukup
walktu untuk menyelesatkan
semua karvawanan

60%

40%

100

Pegawai tahu dengan pasti apa
vang diharzpkan perusahaan dari
sava sehubungan dengan posisi
karyawanan yang pegawal
terima

65%

100

C. Tuntutan Antar Pribadi

=

Pegawal mengalami konflik
dalam menjalankan berbagai
tugas vang diberikan atasan-
atazan yang berlainan

60%

40%

100

Pegawai merasakan konflik dari
tugas karyawanan vang
dibebankan oleh atasan langsung

D. 5t

36,60%

100

ruktur Organisasi

Alur perintah struktur organisasi
vang fumpang tindih menjadi
ketidalmyamanan kerja

63%

ka
ka

100

g

Pegawai sering menangani
beban kerja vang diluar bagian

61,60%

ka
i

100

E. Kepemimpinan Organisasi

Q.

Sikap pimpinan dan tekanan
kerja menjadikan iklim dalam
peruzzhaan relative tidak
kondusif

38,30%

100

10.

Pimpinan memberikan contoh
vang baik dzlam melakukan

karyawanan

30

0%

50%

100

Sumber : Data Pra Survey PT Bank Mandiri, 2024
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Berdasarkan pada Tabel 1.2 diatas data stres kerja pegawai menunjukkan lingkungan fisik,
peran dan tugas, antar pribadi, dan organisasi belum terpenuhi di kantor PT Bank Mandiri KCP
Jakarta Telkom Landmark Tower belum terpenuhi. Kondisi disebabkan karena kurangnya
manajemen memperhatikan kebutuhan karyawannya, sehingga membuat pegawai kurang nyaman
dan menurunnya kinerja karyawan

Tabel 1.3 Data Disiplin Kerja (X;) PT Bank Mandiri KCP Jakarta Telkom
Landmark Tower Di Jakarta Selatan

Tahun Jun_n@ Jumlah Hari _ . Absensi Tumlah
Karyawan Kerja Sakit | Izin Terlambat

2021 &0 300 28 20 324 432

2022 &0 300 37 126 326 489

2023 &0 300 26 32 312 400

Sumber : Data PT Bank Mandiri Cabang Jakarta Telkom Landmark Tower 2024

Dari tabel 1.3, dapat diketahui bahwa absensi dalam pada tahun 2021 absensi sakit sebanyak
28, izin sebanyak 80 dan terlambat 324. Pada tahun 2022 pegawai yang sakit sebanyak 37, izin
sebanyak 126, terlambat 326. Sedangkan pada tahun 2023 pegawai yang sakit sebanyak 26, izin
sebanyak 52, terlambat sebanyak 322

Berdasarkan data variabel pegawai pada tabel 1.3 diatas, data yang ditunjuk di duga
sepenuhnya mencerminkan fenomena yang terjadi saat ini. Hal ini membuktikan bahwa
pengembangan diri pada PT Bank Mandiri KCP Telkom Landmark Tower di Jakarta Selatan tidak
stabil. Akibatnya, pencapaian target yang rendah menyebabkan para pegawai tidak memiliki
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang memadai sesuai dengan tuntutan karyawanan
mereka

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2017:267), “validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang
terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti”.

b. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2019:121)”Hasil studi dapat diandalkan atau dikatakan reliabel jika ada
kesamaan ada pada titik waktu yang berbeda

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
2) Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2016:82), “uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”.

3) Uji Auto Korelasi
Menurut Ghozali (2016:107) “Auto korelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya”.
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4) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018:135) “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam sebuah model regresi ketidaksamaan varian dari residual untuk
pengamatan ke pengamatan lain

d. Uji Regresi Linier
Analisis regresi liner berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk
mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan
menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara
bersama-sama

e. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.

g. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat “hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Stres Kerja(X1)

Na. _ ___ Kuesioner _ _ 1 hitung I tabel Keteranzan
1 Eﬁﬂ;};ﬁ:ﬁfﬁ;ﬁ terlalu banvak unfuk diselesailan 0.641 0,254 Valid
2 [ Somemennmeme MR R ST | og0 | o2 | vad
T e e R T
4 ?g&? beban peran saya terlalu berat untuk ditangam secara 0746 0.254 Valid
g Pimpinan menunjukkan komitmen terhadap tujuan organsasi 0.766 0.254 Valid

dan berusaha untuk mencepamyva dengan telun.

Pimpinan memiliki kemampuan untuk mengatasi hambatan

10 | dengan tenang dan efektif, sehingza kami terispirasi untuk 0682 0254 Walid

menghadapl nntangan dengan sikap vang sama.
Sumber: Data diolah spss 26, 2024
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Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel stres kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel
(0.254), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)
No. Euesioner 1 hitung I tabel Keterangzan
Berkomitmen untuk mencapai target kerja yang telah di - S
1 tetapkan, bahkan jika ifu memerlukan usahz ekstra. 0.774 0.234 Valid
2 | Bekena dengan kualitas vang konsisten dari wakiu ke waktu 0.702 0.254 Valid
3 I':-len]aga sikeap dan perilakm yang sesuai dengan kode etik 0.667 0.254 Valid
vang berlaku di orzanisasi.
4 I\-ler_ga]_anl-cau karvawanan sesual dengan peraturan dan 0.708 0.254 Valid
kebijzkan perusahzan.
Selalu menjzlankan tugas dengzn baik sebagal ungkapan
3 | terima kasih atas balas jasa vang telah diberikan cleh 0.564 0.254 WValid
peruszhaan.
Selalu berusaha untik terus memperbaild dirl agar dapat - -
6 bekeriz lehih baik. 0.744 0.254 WValid
7 Selalu ]:Eadlr di tempat kerja sesuai dengan jadwal yang telah 0.634 0.254 Valid
ditentukan.
8 ]_Seal.aufat_]arang abzen tanpa pemberitahuan atau alasan vang 0.740 0.254 Valid
Memastikan semua tngas vang diberikan selesai sesuai S B
? dengan jadwal yang telzh disepalati. 0.723 0.234 Vald
Menyelesaikan karyvawanan dengan cepat namun tetap - B
10 menjaza kualitas hasil kerja. 0.704 0.234 Vald

Sumber: Data diolah spss 26, 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r
tabel (0.254), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)
No. Euesioner T hitunz r tabel Eeteranzan

Selalu memyelesaikan karyawanan sesual dengan standar yang - - .
! | telsh ditetapkan oleh perusshaan. 0788 | 024 Valid
~ | Selalu memastikan karyawanan saya bebas dari kesalshan z -
2| sebelum diselesaikan. 0.346 0234 Walid
3 S_ecaralkﬁnmten menghasilkan output kerja dalam jumlah 0.673 0.254 Valid

vang diharapkan.

Mampu menangani beberapa tugas sekaligus dan tetap - = -
* mencapal target kuantitas kerja. 0.743 0234 Valid
5 Selalu menjaga kepercayaan yang telsh diberikan oleh atasan 0712 0.254 Valid

maupun rekzn kerja.

Selalu memyelesaikan semua tugas vang menjadi tanggung . -
6 iawab dengan baik, 0.666 0234 Walid
7 Berkonmbug secara zktif dalam setizp kerja tim untuk 0.766 0.254 Valid

mencapal tujuan bersama.

Membantu rekan kerja yang membutubkan dukungan untuk - = -
8 menyelesailcan tugas. 0.637 0234 Walid

Sering memimpin tim dalam menvelesalkan tugas meskipun . < -
¢ tidak secara formal dituzaskan sebagal pemimpin. 0.643 0.234 Valid
10 Selalu mencoba memprediksi kebutuhan karyawanan dan 0.654 0.254 Valid

menpersiapkan dirt sebelumnya.

Sumber: Data diolah spss 26, 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel kinerja karyawan (Y diperoleh nilai r hitung >
r tabel (0.254), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian
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b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbatch Alpha | > rndar Crombatch Keterangan
Alpha =
Sires Kerja (X1 0.811 0.600 Beliabel
Disiplin Kerja (X2) 0878 0.600 Reliabel
Kinerja Karvawan (1} D.836 0.600 Reliahel

Sumber: Data diolah spss 26, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel stress kerja
(X1) disiplin kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan
dengan masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch alpha lebih besar dari 0,600

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikan 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Untuk memperkuat bahwa data
berdistribusi normal, maka akan diuji kembali dengan Probability Plot atau P-Plot.
Pengujian ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan variabel independen dengan nilai
unstandartdizedresidual

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters*" Mean 0000000
Std. Deviation 387886459
Most Extreme Differences Absolute 098
Positive (098
Negative -.069
Test Statistic (098
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distnibution 15 Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Comrection.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah spss 26, 2024
Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana
residual variabel dapat di deteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual mengikuti
arah garis diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang diolah dengan
SPSS Versi 26 seperti pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.2
Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas
Sumber: Data diolah spss 26, 2024
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola
grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collnearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Emmor Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 3.801 3.050 1915 003
STRES 163 176 179 529 357 159 6301
EERJA
DISIFLIN 624 186 A47| 3359 2001 159 8301
EERJA

a_Dependent Variable: KINERJA KARTAWAN
Sumber: Data diclah spes 26, 2024

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance
variabel stres kerja sebesar 0,159 dan disiplin kerja sebesar 0,159 nilai tersebut kurang dari
1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel stres kerja sebesar 6,301 dan variabel
disiplin kerja sebesar 6,301 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini
dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas

c. Uji Autokorelasi
Tabel 4.16

Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summary®
Adjusted B Std. Error of the
Model i F Square Square Estimate Durbin-Watson
1 B135= 664 652 3.946 1.834

Sumber: Data diolah spss 26, 2024
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada gangguan
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,834 yang berada
diantara interval 1.550 — 2.460

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.17 Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Ui Glejser

Coefficientz*

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Comnstant) 9338 1.741 5364 000
STRES KERJA - 144 100 - 423 -1.432 A58
DISIPLIN KEREJA -013 106 - 037 - 125 801

2. Dependent Variable: Abs BEES

Sumber: Data diolah spss 26, 2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel stres kerja
(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,158 dan disiplin kerja (X2) diperoleh nilai
sigifikansi sebesar 0,901 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian
regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model
regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian
Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut

Beatterpiot
Dapendent Variadie KINGRIA KARYAWAN

Ragresuon Shudertsed Hendun
1

Megrassion Btandardized Pradicted Valus

Gambar 4.4

Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatter plot tidak mempunyai pola
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan
tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini
layak dipakai sebagai data penelitian

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.18
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Stres Kerja (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.003 3.143 3847 000
STRES KERJA 704 076 173 9.278 000

Dependent Variable: KINERJA KARTAWAN
Sumber: Data diolah spss 26, 2024
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y =
12,093 + 0,704 X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

b.

Nilai konstanta sebesar 12,093 diartikan bahwa jika variabel stres kerja (X1) tidak ada maka
telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 12,093 point

Nilai koefisien regresi stres kerja (X1) sebesar 0,704 diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel sres kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan
(YY) sebesar 0,704 point.

Tabel 4.19
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) 9134 3.033 3.010( 004
DISIPLIN Y 074 B12) 10384 000
EERJA

2. Dependent Variable: KINERJA KARTAWAN
Sumber: Data diolah spss 26, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y =
9,134 + 0,782X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut

a.

b.

Nilai konstanta sebesar 9,134 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X2) tidak ada,
maka telah terdapat nilai kinerja karyawan () sebesar 9,134 point

Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,782 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel stres kerja (X1), maka setiap perubahan

1 unit pada variabel disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,782 point

Tabel 4.20 Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Stres Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emror Beta t Sig.
1 (Constant) 2.391 3.050 1915 003
STRES EERJA 163 176 179 929 357
DISIPLIN EERJA 624 186 647 3339 001

a Dependent Variable: KINERJA KARTAWAN
Sumber: Data diolah spss 26, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y =
8,891 + 0,163X1 + 0,624 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut

a.

Nilai konstanta sebesar 8,891 diartikan bahwa jika variabel stres kerja (X1) dan disiplin
kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (YY) hanya akan bernilai sebesar
8,891 point

Nilai stres kerja (X1) 0,163 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel stres kerja (X1)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,163 point
Nilai disiplin kerja (X2) 0,624 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel stres kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin kerja
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(X2) akan mengakibatkan terjadiny perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,624
point

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4.22 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Stres Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Correlations
EINERJA
STEES KERJA EARVAWAN

STRES EERJA Peareon Correlation 1 173

Sig. (2-tailed) 000

N lili] Al
EINERJA KARYAWAN | Pearson Comelation 73 1

Sig. (2-tailed) 000

N & al

##_ Comelation is siznificant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data diolah spss 26, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,773
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat

Tabel 4.23 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja
{X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Correlations
DISIPLIMN EIMEEJA
EERJA EARYAWAN

DISIPLIN EERJA Pearson Correlation 1 812

Sig. (2-tailed) {000

N &l &l
EINERJA KARYAWAN | Pearson Correlation 12 1

Sig. (2-tailed) 000

N Sli] Sl

** Correlation is sizmficant at the (.01 level (2-tailed).
Sumber: Data diclah spss 26, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,812 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800-1,000 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang sangat kuat

Tabel 4.24 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Stres Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary
Adjusted B Std. Error of the
Model E E Sgquare Square Estimate
1 15 664 652 3.945

2. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA STEES KERJA
Sumber: Data diolah spss 26, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,815 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800-1,000 artinya variabel stress kerja dan
disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan
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5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.25 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Stres Kerja
(X1) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary

Adjusted B Std. Error of the
Model E E. Square Square Estimate
1 173 547 580 4282

2. Predictors: (Constant), STRES EERJA
Sumber: Data diolah spss 26, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,597 maka dapat disimpulkan bahwa variabel stres kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja

karyawan sebesar 59,7% sedangkan sisanya sebesar (100-59,7%) =40,3% dipengaruhi faktor
lain yang tidak dilakukan penelitian

Tabel 4.26 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin Kerja
(X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R B Square Square Eztimate
1 B12e 659 653 1942

a. Predictors: (Constant), DISIFLIN EEEJA
Sumber: Data diolah spes 26, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,659 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap
variabel kinerja karyawan sebesar 65,9% sedangkan sisanya sebesar (100-65,9%)= 34,1%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

Tabel 4.27 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Stres Kerja
(X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted B Std. Error of the
Mhodel E E. Square Square Estimate
1 Bl 564 652 3.948

a_ Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, STRES KERJA
Sumber: Data diolah spss 26, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,664 maka dapat disimpulkan bahwa variabel stres kerja dan disiplin kerja berpengaruh
terhadap variabel Kkinerja karyawan sebesar 66,4% sedangkan sisanya sebesar (100-66,4%)=
33,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian
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6. Uji hipotesis

Tahel 4.28 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Stres Kerja (X1) Terhadap

Kinerja Karvawan (Y)
Coefficients"
Standardizad
Unstandardized Coafficients | Coefficients
hdodel B Ztd Frror Beta T Siz.
1 {Constant) 12.093 31143 1847 {iI]
STRES KERTA 704 076 773 927 00

2. Dependent Variable: KINERJA EARYAWAN
Sumber: Data diclah zpss 26, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung>t tabel atau (9,278>
2,002) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi <0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan
Tabel 4.29 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Giz.
1| (Constant) 0134 3.03% 3.010 {004
DISIFLIN EEEJA 782 074 E12 10584 000

& Dependent Variable: EINERJA KARYAWAN

Summber: Data diolah spss 26, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(10,584> 2,002). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi <0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka HO ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Tabel 4.30 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Stres Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

ANOVA®
Model Sum of Squares| df | Mean Square F Sig.
1 Regression 17533.910 2 876.955| 36311 .000°
Residual 287.690 57 15.574
Total 2641.600 59

3 Dependent Variable: KINERJA KARTAWAN
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA STRES KERJA
Sumber: Data diolah spss 26, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung> Ftabel atau
(56,311> 2,770), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi <0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka HO ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
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signifikan secara simultan antara stres kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh stres kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =
12,093 + 0,704 X1, nilai korelasi sebesar 0,773 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 59,7% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t
tabel atau (9,278> 2,002). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat
pengaruh signifikan stres kerja terhadap kinerja karyawan.

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y
=9,134+ 0,782X2 nilai korelasi sebesar 0,812 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 65,9% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t
tabel atau (10,584> 2,002). Dengan demikian Ho ditolak dan He diterima artinya terdapat
pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Stres kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan berpengaruh signifikan
dengan persamaan regresi Y = 8,891 + 0,163X1 + 0,624 X2. Nilai korelasi sebesar 0,815 artinya
variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai
koefisien determinasi sebesar 66,4% sedangkan sisanya sebesar 33,6% dipengaruhi faktor lain.
Uji hipotesis diperoleh nilai F nhitung> F table atau (56,311> 2,770). Dengan demikian Ho ditolak
dan H« diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan stres kerja dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan
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